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ABSTRAK 
 

Kematangan karier merupakan salah satu hal yang penting untuk dimiliki 

oleh siswa sekolah menengah kejuruan agar dapat merencanakan dan memilih 

karier sesuai dengan minat dan potensi diri. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara efikasi diri dengan kematangan karier pada siswa di 

SMKS YPS Prabumulih. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

desain korelasional. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X dan 

XI yang berjumlah 464 orang. Sampel diambil menggunakan teknik stratified 

random sampling dengan rumus Slovin, menghasilkan 215 siswa sebagai 

responden. Pengumpulan data menggunakan dua skala likert yaitu skala efikasi diri 

dan skala kematangan karier. Data dianalisis menggunakan teknik korelasi Pearson 

Product Moment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas siswa memiliki 

tingkat efikasi diri dan kematangan karier dalam kategori sedang. Analisis data 

memperlihatkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,483 dengan signifikansi 0,000 (p 

< 0,05). Hal ini menandakan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan 

antara efikasi diri dengan kematangan karier pada siswa di SMKS YPS Prabumulih, 

dengan tingkat hubungan yang termasuk dalam kategori sedang. Artinya, semakin 

tinggi efikasi diri siswa, maka semakin tinggi pula kematangan kariernya, dan 

sebaliknya. 

Kata kunci: Efikasi Diri, Kematangan Karier, Siswa SMK 
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ABSTRACT 
 

Career maturity is an important attribute that vocational high school (SMK) 

students must have in order to plan and choose a career that suits their interests 

and potential. This study aims to determine the relationship between self-efficacy 

and career maturity among students at SMKS YPS Prabumulih. This study used a 

quantitative approach with a correlational design. The study population consisted 

of all 10th and 11th grade students, totaling 464 individuals. The sample was 

selected using stratified random sampling with the Slovin formula, resulting in 215 

students as respondents. Data were collected using two Likert scales: a self- 

confidence scale and a career maturity scale. Data were analyzed using Pearson's 

product-moment correlation technique.The results show that most students have 

moderate levels of self-efficacy and career maturity. Data analysis shows a 

correlation coefficient of 0.483 with a significance level of 0.000 (p < 0.05). This 

indicates a significant positive relationship between self-efficacy and career 

maturity among SMKS YPS Prabumulih students, with the strength of the 

relationship categorized as moderate. This means that the higher a student's self- 

efficacy, the higher their career maturity, and vice versa. 

 
Keywords: Self-Efficacy, Career Maturity, Vocational High School Students 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Masa remaja adalah fase peralihan dari anak-anak menuju ke jenjang 

dewasa awal, yang merupakan fase esensial dalam hidup manusia. Fase ini dimulai 

dari rentang usia 12 sampai 21 tahun (Rahmawati et al., 2022). Siswa pada jenjang 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) berada pada fase perkembangan remaja 

dengan rentang usia 16-18 tahun (Maslikhah et al., 2019). Masa remaja juga 

merupakan masa di mana mereka akan membuat suatu keputusan besar yang akan 

berpengaruh pada masa depannya, seperti memilih untuk bekerja atau melanjutkan 

pendidikan (Sari et al., 2023). Hal ini juga sejalan dengan pendapat Havighurst 

bahwa salah satu tugas perkembangan remaja yang penting untuk dilakukan adalah 

memilih dan mempersiapkan karier maupun pekerjaan untuk masa yang akan 

datang (Saifuddin, 2018). Kemudian Peralaiko & Indrawati (2020) juga berpendapat 

bahwa salah satu tugas perkembangan siswa atau remaja ialah mempersiapkan dan 

menentukan karier di masa depan, serta menguasai segala kompetensi yang diperlukan 

agar dapat memilih karier yang tepat. 

Karier perlu dipersiapkan dengan sebaik dan semaksimal mungkin, sehingga 

merencanakan karier menjadi suatu hal yang cukup membingungkan sekaligus 

menantang bagi siswa yang menginjak usia remaja, ini karena ketika merencanakan 

karier banyak faktor yang dapat memengaruhi dan di sisi lain, juga memerlukan 

pertimbangan yang matang sebelum mengambil keputusan karier (Fitria & Sucipto, 

2024). Kesiapan seseorang ketika menentukan pilihan karier, memutuskan karier 

serta bertanggung jawab dalam proses menyelesaikan dan menjalankan tugas pada 

tahap perkembangan karier dikenal sebagai kematangan karier (Susilawati et al., 

2023). Kematangan karier menjadi salah satu hal yang diperlukan oleh remaja, hal 

ini karena dapat menjadi modal bagi mereka agar mampu menentukan pilihan dan 

mempersiapkan diri sebelum memasuki dunia karier dengan baik (Srianturi & 

Supriatna, 2020). 
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Remaja yang telah memiliki kematangan karier yang baik diharapkan 

mampu untuk mempersiapkan maupun menetapkan pilihan kariernya, maka dapat 

dikatakan bahwa kematangan karier diartikan sebagai kesiapan individu dalam 

melaksanakan berbagai tugas perkembangan karier yang sesuai dengan tahap 

perkembangan karier (Qonitatin & Kustanti, 2021). Sehingga idealnya siswa SMK 

yang berada pada usia remaja ini telah memiliki tujuan dan pilihan karier yang 

mantap karena mereka telah menempuh pendidikan di sekolah yang terfokus 

langsung pada bidang keilmuan tertentu (Andini et al., 2024). Untuk itu, diharapkan 

siswa SMK telah mampu untuk menentukan karier kedepannya dengan ilmu yang 

telah didapat di sekolah yang sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. Ciri 

kematangan karier yang tinggi ditandai dengan adanya kesiapan individu dalam 

mengambil keputusan disertai dengan pertimbangan-pertimbangan risiko yang 

diambil. Serupa dengan ini, Indasari et al., (2023) menjelaskan bahwa individu yang 

memiliki kematangan karier ditandai dengan adanya keyakinan penuh pada 

kemampuannya untuk meraih karier yang diinginkan disertai dengan kesadaran 

dalam merencanakan pilihan karier tersebut. 

Akan tetapi, pada kenyataannya masih ditemukan berbagai masalah di 

lapangan yang dialami oleh siswa menyangkut kariernya. Seperti pada hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Kamilah et al., (2020) didapatkan berbagai masalah 

yang dialami siswa berkaitan dengan kariernya yaitu: 1) belum dapat mengenali 

pilihan karier yang sesuai dengan kepribadiannya, 2) masih labil dalam memilih 

karier, 3) merasa kebingungan ketika menentukan langkah karier setelah lulus 

jenjang sekolah atas, 4) belum mampu untuk menghubungkan antara minat, bakat, 

kemampuan maupun kesiapan diri untuk memilih jurusan yang tepat, 5) kesulitan 

dalam menentukan pekerjaan yang akan ditekuni di masa depan, 6) serta belum 

dapat menemukan cara yang efektif untuk mencapai kesuksesan. 

Kemudian, dari penelitian yang dilakukan oleh Meyshera & Raihana 

Hamdan (2023) mengungkapkan bahwa tingkat kematangan karier siswa masih 

berada pada kategori sedang yaitu sebesar 70%, di mana siswa belum memiliki 

rencana karier, kurangnya eksplorasi mengenai informasi karier dan lingkup 

pekerjaan. Lalu hal yang sama juga ditemukan pada penelitian Juwitaningrum (2013), 
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di mana hasil temuan menunjukkan bahwa kematangan karier siswa secara umum 

berada dikategori sedang. Meskipun sebagian besar siswa telah memiliki kematangan 

karier yang cukup, namun dalam penelitian ini nyatanya masih ditemui beberapa siswa 

yang belum memiki kematangan karir optimal, yakni ditunjukkan dengan adanya siswa 

yang masih berada pada kategori rendah sebesar 17% dan sangat rendah sebesar 10%. 

Ini mengindikasikan bahwa kematangan karier yang dimiliki siswa belum sepenuhnya 

optimal. Maka ketika akan menentukan karier sangat diperlukan adanya 

kematangan karier yang tinggi agar individu mampu untuk mengambil keputusan 

karier dengan penuh percaya diri. Menurut Lau et al., (2021) perencanaan dan 

pengambilan keputusan karier individu harus dimulai sejak siswa masih duduk di 

bangku sekolah karena sekolah merupakan tempat untuk mengembangkan bakat, 

kemampuan, potensi, minat, dan kepribadian. 

Salah satu faktor yang dapat memengaruhi kematangan karier siswa adalah 

efikasi diri. Menurut Bandura (dalam Sari & Arjanggi, 2019), efikasi diri diartikan 

sebagai penilaian seseorang terhadap kemampuannya dalam mengatur dan 

melaksanakan perilaku yang digunakan untuk menyelesaikan suatu tugas tertentu. 

Bagaimana cara seseorang menilai kemampuan dirinya akan memengaruhi pola 

perilaku serta respons emosionalnya saat menghadapi maupun berinteraksi dengan 

lingkungan (Yosef et al., 2021). Menurut Nadiyah et al., (2023) efikasi diri 

memungkinkan seseorang untuk dapat menghadapi berbagai tantangan maupun 

kesulitan yang ada, oleh karena itu efikasi diri ini menjadi suatu hal yang sangat 

penting dalam setiap tahap kehidupan. 

Lebih lanjut, Relente & Capistrano (2025) menyebutkan bahwa seseorang 

dengan efikasi diri yang tinggi akan memiliki keyakinan yang tinggi pula terhadap 

kemampuan mereka sendiri dan memandang tugas-tugas sulit sebagai tantangan 

yang dapat diatasi. Sejalan dengan hal ini, Syofyan (2022) mengatakan bahwa siswa 

dengan tingkat efikasi diri tinggi akan mempunyai keyakinan pada kemampuan 

dirinya untuk dapat mencapai kesuksesan, tidak mudah menyerah, memiliki 

komitmen dalam menyelesaikan masalah, serta mempunyai keberanian untuk 

mengatasi tugas yang sulit. Maka dari itu, sebelum menentukan karier yang dipilih 
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individu harus memiliki keyakinan terhadap dirinya sendiri agar mampu untuk 

menghadapi tantangan, hambatan, maupun risiko pada karier yang dipilihnya. 

Dalam riset yang dilakukan oleh Putra & Affandi (2023) diketahui bahwa 

terdapat hubungan positif antara efikasi diri dengan pengambilan keputusan karier 

pada siswa kelas XII SMK YPM 8 Sidoarjo. Selanjutnya, Chan (2020) dalam 

penelitiannya juga mengungkapkan bahwa terdapat hubungan positif antara 

keyakinan karier dengan efikasi diri karier. Lebih lanjut riset yang dilakukan oleh 

Adekeye et al., (2021) diketahui bahwa efikasi diri tidak berkontribusi signifikan 

dalam memprediksi kematangan karier siswa. Begitupula dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Ramadhan et al., (2021) didapati hasil bahwa terdapat hubungan 

positif namun tidak signifikan antara self-efficacy dengan kematangan karier. 

Keberhasilan siswa dapat dipengaruhi oleh rasa semangat dan efikasi diri 

yang dimiliki (Antonia & Lastariwati, 2020). Sejalan dengan hal itu, Pullot & 

Manikandan (2024) menyebutkan bahwa efikasi diri menjadi faktor utama yang 

ikut andil terhadap kematangan karier dan kemampuan beradaptasi dalam karier, 

efikasi diri memiliki peran yang signifikan dalam membentuk usaha seseorang dan 

memprediksi tingkat keberhasilan mereka. Pada dasarnya, efikasi diri 

mencerminkan kepercayaan diri seseorang dalam kemampuan mereka untuk 

mengendalikan tantangan dan mencapai hasil yang diinginkan, di mana penelitian 

menunjukkan adanya hasil konsisten mengenai efikasi diri yang memiliki pengaruh 

signifikan terhadap prestasi akademik, kesuksesan karier, perilaku kesehatan serta 

kesejahteraan psikologis (Zhao & Ma, 2025). 

Namun keadaan sebenarnya masih banyak dijumpai siswa SMK yang belum 

mampu untuk menentukan studi lanjutannya. Ningsih & Daharmis (2021) 

menyatakan bahwa kesalahan dalam menentukan karier yang tidak sesuai dengan 

kemampuan yang dimiliki dapat memengaruhi karier siswa kedepannya. 

Ketidakmampuan siswa untuk merencanakan karier dengan baik dan optimal akan 

berakibat pada meningkatnya jumlah pengangguran, hal ini terjadi karena setelah 

lulus sekolah siswa merasa kebingungan dalam menentukan karier mereka 

kedepannya. Disisi lain, siswa sekolah menengah kejuruan mau tidak mau 

menghadapi risiko dan tekanan dalam pengembangan karier (Zeng et al., 2022). 



Universitas Sriwijaya 

5 

 

 

Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS) per-Agustus tahun 2024, 

angka pengangguran berdasarkan kelompok usia menunjukkan adanya peningkatan 

secara signifikan dalam beberapa tahun kebelakang di mana kelompok usia muda 

(15-24 tahun) merupakan tingkat pengangguran terbuka tertinggi yaitu sebesar 

17,32%. Sedangkan tingkat pengangguran terbuka berdasarkan jenjang pendidikan 

dapat dilihat dari banyaknya lulusan pendidikan tinggi yang didominasi oleh 

jenjang Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebesar 9,01% dibandingkan dengan 

lulusan pada jenjang pendidikan tinggi lainnya. Artinya, dapat dilihat permasalahan 

pengangguran ini didominasi oleh remaja lulusan jenjang pendidikan tinggi. 

Fenomena tersebut terjadi karena kurangnya kemantangan siswa dalam 

mempersiapkan karinya dengan baik sehingga menimbulkan dampak berupa 

ketidakberhasilan siswa dalam meraih karier yang diinginkan, maka untuk dapat 

merancang dan memilih karier tanpa adanya hambatan baik dari faktor internal dan 

eksternal diperlukan kematangan karier yang cukup guna meminimalisir 

kekecewaan di masa depan (Wahyuningsih et al., 2023). Hal ini selaras dengan 

pendapat Yonanda et al., (2022) yang menyebutkan bahwa siswa dalam 

menentukan pilihan jurusan cenderung tidak sesuai dengan minat dan bakat yang 

dimiliki melainkan karena mengikuti orang lain. Artinya, keyakinan diri siswa akan 

kemampuan yang dimiliki menjadi salah satu faktor penentu seseorang dalam 

memilih dan menentukan karier yang sesuai dengan kemampuan dan kepribadian 

dirinya. 

Wawancara yang dilakukan peneliti saat pra penelitian dengan tiga orang 

siswa kelas XI pada tanggal 30 Januari 2025, didapatkan informasi bahwa beberapa 

dari mereka telah memiliki perencanan karier setelah lulus sekolah yaitu akan 

langsung bekerja dan ada pula yang ingin melanjutkan pendidikan ke perguruan 

tinggi. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa kemauan siswa untuk bekerja dan 

melanjutkan studi ke perguruan tinggi hampir seimbang. Siswa mengatakan bahwa 

mereka sudah merasa yakin dan percaya diri akan kemampuan dan potensi yang 

dimiliki tetapi terkadang juga masih timbul keraguan pada dirinya. Disamping itu 

dalam wawancara yang dilakukan, masih ditemukan keraguan akan rencana karier 

yang dipilih sehingga menyebabkan siswa belum dapat menentukan karier untuk ke 
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depannya. Keraguan tersebut berupa kurangnya keyakinan terhadap diri mereka 

apakah mereka dapat menghadapi berbagai tantangan dalam dunia kerja nantinya. 

Mereka mengatakan bahwa minimnya informasi terkait dunia kerja menjadi salah 

satu faktor adanya kebingungan maupun kebimbangan terhadap arah karier mereka. 

Sejalan dengan pendapat Fitriani et al., (2023) yang menyebutkan bahwa 

salah satu masalah karier yang dialami oleh siswa adalah minimnya informasi yang 

dimiliki siswa terkait dunia kerja, dan seharusnya masalah ini dapat diatasi jika 

siswa mempunyai informasi yang mendukung dalam menentukan karier termasuk 

pemahaman serta pengetahuan mengenai dunia kerja. Hal ini diperkuat dengan 

hasil wawancara bersama guru BK, diketahui bahwa sebagian besar siswa setelah 

lulus sekolah memilih untuk langsung bekerja. Namun, guru BK juga menuturkan 

bahwa masih terdapat mayoritas siswa yang masih merasa bingung, bimbang dan 

tidak memiliki arah yang pasti akan kariernya, hal ini karena kurangnya 

pemahaman akan diri sendiri seperti bakat maupun minat yang dimiliki. 

Guru BK mengatakan bahwa siswa yang masih bingung mengenai kariernya 

ini dapat disebabkan oleh rendahnya efikasi diri serta kurangnya pengetahuan 

tentang karier atau minat siswa dalam mengeksplorasi karier. Siswa dengan efikasi 

diri yang tinggi cenderung lebih percaya diri akan kemampuan yang dimiliki dan 

yakin dapat mengatasi tugas maupun hambatan yang akan dihadapi. Disisi lain, 

siswa dengan efikasi diri yang rendah lebih mudah menyerah ketika menghadapi 

suatu tugas dan ragu akan kemampuan diri sendiri maupun perencanaan kariernya. 

Maka, rendahnya efikasi diri ini menyebabkan siswa merasakan kebimbangan 

dalam menentukan karier mereka nantinya. 

Dari permasalahan tersebut diketahui bahwa secara keseluruhan ditemukan 

bahwa kurangnya informasi mengenai karier, ketidakyakinan akan kemampuan diri 

untuk mewujudkan karier, serta kurangnya pandangan dan informasi akan masa 

depan yang diperoleh untuk menunjang karier menjadi penyebab dari rendahnya 

kematangan karier. Berdasarkan latar belakang di atas, perlu adanya penelitian guna 

mengetahui apakah ada hubungan antara efikasi diri dengan kematangan karier 

siswa. Hal ini karena maraknya tingkat kematangan karier yang rendah yang 

disebabkan oleh kurangnya efikasi diri, padahal efikasi diri tersebut sangat penting 
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untuk dimiliki oleh siswa terutama siswa SMK dalam mengambil keputusan 

kariernya. Dengan adanya efikasi diri tinggi, maka dapat membantu siswa untuk 

dapat menentukan kariernya dengan lebih percaya diri. Oleh karena itu, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Efikasi Diri dengan 

Kematangan Karier Pada Siswa di SMKS YPS Prabumulih”. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 

diperoleh rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut. 

1. Bagaimana gambaran efikasi diri siswa di SMKS YPS Prabumulih? 

2. Bagaimana gambaran kematangan karier siswa di SMKS YPS Prabumulih? 

3. Bagaimana hubungan antara efikasi diri dengan kematangan karier pada 

siswa di SMKS YPS Prabumulih? 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka diperoleh tujuan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui gambaran efikasi diri siswa SMKS YPS Prabumulih. 

2. Untuk mengetahui gambaran kematangan karier siswa SMKS YPS 

Prabumulih. 

3. Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara efikasi diri dengan 

kematangan karier siswa SMKS YPS Prabumulih. 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sejumlah manfaat 

diantaranya yaitu: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan menambah ilmu 

pengetahuan dalam bidang Bimbingan dan Konseling yang berhubungan dengan 

efikasi diri dan kematangan karier. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa 

Melalui penelitian ini, siswa diharapkan mendapatkan informasi tentang 

karier dan mampu untuk menyelesaikan permasalahan-permasalahan karier yang 

sedang dihadapi serta dapat meningkatkan kualitas diri agar menjadi pribadi yang 

memiliki efikasi diri tinggi untuk dapat mencapai kematangan karier. 

b. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berupa informasi 

bagi sekolah untuk memahami bahwa terdapat hubungan efikasi diri dengan 

kematangan karier siswa. Sehingga melalui hal tersebut dapat merencanakan 

langkah-langkah tindak lanjut dalam menghadapi potensi dari permasalahan 

tersebut. 

c. Bagi Guru BK 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada guru BK 

mengenai bagaiman efikasi diri dan kematangan karir siswa. Melalui hasil 

penelitian ini guru BK juga dapat melakukan upaya kuratif dan preventif maupun 

intervensi guna membantu meningkatkan maupun mengembangkan efikasi diri 

maupun kematangan karier siswa melalui layanan bimbingan dan konseling yang 

sesuai dengan kondisi siswa. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian mengenai kondisi efikasi diri dan kematangan karier siswa ini 

diharapkan dapat memberikan dasar untuk mengembangkan intervensi atau layanan 

dalam mengatasi masalah terkait efikasi diri dan kematangan karier, baik bagi 

remaja maupun orang dewasa. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat dijadikan 

sebagai perbandingan untuk penelitian berikutnya dengan topik yang serupa. 
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